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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai kejadian malaria 

pada anak yang tinggal di kawasan hutan mangrove yang beralih fungsi menjadi 

tambak ikan dapat disimpulkan bahwa :  

1. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan menggunakan kuesioner, maka 

diperoleh informasi bahwa paling banyak anak yang berjenis kelamin 

perempuan yaitu sebanyak 47 siswa (56%) dan paling banyak pula dengan 

umur 6-8 tahun yaitu sebanyak 41 siswa (48,8%). 

2. Jika ditinjau dari karakteristik orang tua, maka orang tua dengan umur 30-39 

tahun paling banyak yaitu sebanyak 43 orang (51,2%) dengan pendidikan 

terakhir paling banyak yaitu tamat SD sebanyak 54 orang (64,3%) dan 

pekerjaan terbanyak yaitu petani sebanyak 42 orang (50%). 

3. Berdasarkan tes yang dilakukan menggunakan Rapid Diagnostic Test (RDT) 

maka diperoleh hasil bahwa terdapat 2 orang positif terkena malaria yaitu 

sebesar 2,4%. 

5.2 Saran  

1. Bagi Orang Tua 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran orang tua 

terhadap kegiatan bermain anak agar dapat terhindar dari penyakit malaria dan 

juga 
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dapat memperhatikan lokasi bermain anak untuk menghindari lokasi-lokasi yang 

diduga terdapatnya nyamuk penyebab penyakit malaria. 

1. Bagi Instansi Kesehatan 

Agar dapat meningkatkan upaya pencegahan penyakit malaria melalui 

pemberian sosialisasi mengenai manfaat hutan mangrove sebagai pengontrol 

penyakit malaria. 

2. Bagi Dinas Kehutanan 

Agar dapat meningkatkan pengawasan terhadap tindakan pengalih fungsian 

hutan mangrove menjadi tambak ikan, sehingga perambahan terhadap hutan 

mangrove berkurang bahkan hilang. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Agar dapat melakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui adanya parasit 

malaria berkembang di dalam darah anak menggunakan alat mikroskop terhadap 

sampel lain seperti anak remaja ataupun orang dewasa. 
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